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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Metode penelititan yang digunakan dalam penenelitian ini adalah 

penelitian dan pengembangan, Research and Developmen (R&D) dengan model 

penelitian 4D menurut Thiagarajan karena keterbatasan waktu dan saran dari 

beberapa dosen penelitian ini hanya sampai pada tahap Development 

(Pengembangan). Berikut adalah hasil kesimpulan dari hasil penelitian dan 

pembahasan. 

a. Model konseptual media pembelajaran IPA berbasis magic science 

eksperimen yang ada di kelas III SDN 11 Limboto, bahwa media 

pembelajaran yang serupa pernah digunakan, akan tetapi model konseptual 

yang ada dikelas tidak mengandung unsur trik sulap didalamnya, hanya 

berupa media praktikum biasa. Adapun  media pembelajaran IPA berbasis 

Magic science eksperimen sudah pernah dillihat oleh siswa diacara-acara 

televisi atau diyoutube akan tetapi tidak menjelaskan konsep dari konten apa 

yang berkaitan dengan materi pembelajaran dan media itu pun tidak 

digunakan dalam proses pembelajaran. Maka dari pada itu peneliti 

mengembangkan media pembelajaran ini agar bisa digunakan dalam proses 

pembelajaran, dengan menggunkan buku pendamping media yang berisi 

rancangan media pembelajaran IPA berbasis magic science eksperimen. 

b. Kondisi objektif media pembelajaran yang ada di kelas III SDN 11 Limboto, 

bahwa media pembelajaran yang ada di kelas III sudah sangat baik, akan tetapi  

penggunaan media hanya dilakukan jika media pembelajaran tersedia di 

sekolah contohnya seperti KIT IPA, adapun perolehan rancangan media 

pembalajaran sulit untuk diperoleh. Jadi ketika tidak tersedianya media 

pembelajaran atau rancangan media pembeljaran yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran, proses belajar mengajar dilakukan tanpa penggunaan 

mediapembelajaran.  
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c. Pengembangan media pembelajaran IPA berbasis magics science eksperimen 

dilakukan dengan menggunakan hasil dari tahap define, untuk digunakan 

sebagai acuan dalam mengembangkan media pembelajaran. Setelah 

melakukan tahap define, peneliti melakukan tahap design, dimana peneliti 

membuat rancangan awal dari media pembelajaran IPA berbasis magic 

science eksperimen, setelah itu rancangan divalidasi oleh beberapa ahli di 

tahap development, hasil dari semua validasi yaitu validasi ahli media 

mendapatkan skor 92, ahlli materi mendapatkan skor 84, ahli praktisi 

mendapatkan skor 75, dan ahli psikologi mendapatkan skor 88, hasil dari 

rekapan skor bebrapa ahli ini menghasilkan skor akhir 84 dengan kriteria 

sangat layak digunakan, tidak hannya validasi pada tahap ini juga peneliti 

melakukan revisi terhadap rancangan awal media pembelajaran dengan 

menggunakan komentar dari para ahli tersebut, sehingga peneliti membuat 

rancangan akhir dari hasil revisi. 

Berdasarkan kesimpulan yang ada maka produk media pembelajaran IPA 

berbasis magic science eksperimen materi perubahan wujud zat dan sifat zat layak 

untuk digunakan di kelas III SDN 11 Limboto Kabupaten Gorontalo. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan  penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh peneliti, 

peneliti dapat memberikan saran seagai berikut. 

1. Media pembelajaran magic science eksperimen dapat digunakan oleh guru dan 

siswa dalam melakukan proses belajar mengajar. 

2. Diperlukan ide atau kekreatifitasan untuk dapat mengembangkan media 

pembelajaran ini agar bisa lebih baik lagi. 

3. Penelitian berkelanjutan sangat diharapkan pada penelitian ini agar bisa 

mengetahui keefektifan dari media pembelajaran magic science eksperimen 

pada materi perubahan wujud zat dan sifat zat. 
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